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Abstract

Kalibaru Village is one of the villages in the Tengah Tani District of Cirebon Regency, where 13
toddlers are affected by stunting conditions. The aim of this community service initiative is to
promote the utilization of family medicinal plants (TOGA) as part of the effort to support
government programs aimed at reducing stunting rates. The methods employed include
socialization, TOGA planting, and the production of food products from family medicinal plants.
The program's results revealed that 23.33% of the community had engaged in planting family
medicinal plants, and the community's knowledge regarding TOGA, stunting and its prevention,
and the use of TOGA in preventing stunting increased by 40.00%, 43.33%, and 66.67%,
respectively. Furthermore, people's skills in processing medicinal plants into health food products
increased by 56.67%.
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Pemanfaatan tanaman obat keluarga sebagai upaya pencegahan
stunting di Desa Kalibaru, Kabupaten Cirebon

Abstrak

Desa Kalibaru merupakan salah satu desa di Kecamatan Tengah Tani, Kabupaten Cirebon
dan terdapat 13 balita dengan kondisi stunting. Tujuan pengabdian ini adalah
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai upaya untuk mendukung program
pemerintah dalam menurunkan angka stunting. Metode yang digunakan adalah
sosialisasi, penanaman TOGA dan pembuatan produk makanan dari tanaman obat
keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 23,33% masyarakat telah menanam
tanaman obat keluarga dan pengetahuan masyarakat tentang TOGA, stunting dan
pencegahannya, dan pemanfaatan TOGA dalam mencegah stunting meningkat masing-
masing sebesar 40,00%, 43,33%, dan 66,67 %. Lain daripada itu, keterampilan masyarakat
dalam mengolah tanaman obat menjadi produk makanan kesehatan meningkat sebesar
dari 56,67 %.

Kata Kunci: Stunting; Tanaman obat keluarga; Olahan tanaman obat
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1. Pendahuluan

Stunting merupakan suatu kondisi kekurangan gizi kronis pada masa pertumbuhan dan
perkembangan sejak usia dini (Wahyuningsih & Darni, 2021). World Health Organization
(WHO) menyatakan bahwa stunting merupakan gangguan perkembangan anak karena
kekurangan gizi, infeksi atau stimulasi yang tidak memadai (Fitriani & Darmawi, 2022).
Salah satu kejadian stunting disebabkan oleh kekurangan asupan gizi yang terjadi pada
1000 hari pertama kehidupan (HPK). Anak-anak yang mengalami stunting pada tahap
ini cenderung kesulitan mencapai tinggi badan optimalnya di kemudian hari. Hal ini
dapat mengakibatkan gangguan perkembangan kognitif dan psikomotorik, gangguan
intelektual, peningkatan risiko penyakit degeneratif, dan penurunan produktivitas di
masa depan (Wahyuningsih & Darni, 2021). Berdasarkan data Puskesmas Tengah Tani,
masih terdapat 13 balita dengan kondisi stunting. Tingkat stunting yang terdapat di Desa
Kalibaru terbilang cukup tinggi solusi yang paling dekat adalah dengan pemanfaatan
tanaman obat keluarga yang banyak dijumpai di sekitar desa.

Desa Kalibaru, Kecamatan Tengah Tani adalah salah satu desa yang berada di
perbatasan antara Kabupaten dengan Kota Cirebon. Desa ini mempunyai karakteristik
khas daerah urban, yaitu wilayah pemukiman cenderung padat dengan pekarangan
rumah yang sempit dan kondisi sosial ekonomi yang masih rendah. Pada umumnya,
mata pencaharian penduduk di sektor industri atau usaha mikro, kecil dan menegah
(UMKM). Wilayah pemukiman di Desa Kalibaru yang padat penduduk dan tingkat
kelahiran yang cukup tinggi menyebabkan kepadatan penduduk yang menjadi faktor
yang turut mempengaruhi kejadian stunting karena berpengaruh terhadap kualitas
kesehatan lingkungan (Rahmawati et al., 2020). Perkembangan jumlah penduduk
menyebabkan lahan yang biasanya ditanami tanaman obat telah berubah menjadi
bangunan perumahan atau yang lainnya. Sempitnya lahan pekarangan inilah yang
menyebabkan masyarakat Desa Kalibaru belum sepenuhnya bisa menanam tanaman
obat keluarga di rumah masing-masing.

Pemerintah desa Bersama dinas terkait telah melakukan banyak upaya untuk mencegah
dan menanggulangi stunting. Salah satunya pemberian suplemen dan makanan bergizi
pada penderita stunting setiap bulannya. Faktor ekonomi membatasi kemampuan
masyarakat untuk mengonsumsi makanan bergizi kaya akan vitamin setiap harinya. Di
sekitar desa banyak tumbuh liar tanaman kelor. Pemanfaatan tanaman kelor inilah
menjadi solusi terdekat dalam mencegah dan mengurangi kasus stunting di Desa
Kalibaru. Kelor dikenal sebagai tanaman paling ekonomis dan mengandung nilai gizi
tinggi sehingga dapat dijadikan alternatif mengatasi masalah gizi (Embuai & Siauta,
2022). Daun kelor dapat membantu memperlancar ASI dan nutrisi untuk balita dalam
masa pertumbuhan pada MPASI. Kandungan protein daun kelor kering mencapai
28,44%; lemak 2,74 %; karbohidrat 57,01%; serat 12,63 %; dan kalsium 1600-2200 mg. Pada
daun kelor kering kandungan kalsium lebih tinggi yaitu sejumlah 1600-2200 mg dari
daun basah yaitu sejumlah 350-550 mg, dengan demikian banyak disediakan dalam
bentuk ekstrak (Efendi et al., 2022). Tingginya kadar kalsium dalam ekstrak Moringa
oleifera sangat dibutuhkan oleh balita yang sedang dalam masa pertumbuhan (Hanif &
Berawi, 2022). Daun kelor mempunyai kandungan serat yang cukup tinggi, yaitu 7,92%.
Keunggulan daun kelor yaitu mempunyai kandungan gizi yang lebih banyak
dibandingkan sayuran lain, di antaranya kalsium, zat besi, protein, vitamin A, vitamin
C, vitamin E, zat besi, dan selenium (Rohmawati et al, 2019). Daun kelor juga terbukti
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dapat meningkatkan imunitas tubuh. Daun kelor juga mengandung arginin dan
histidin, protein penting yang bisa dikonsumsi bayi untuk proses pertumbuhannya
(Budury etal., 2022). Ada banyak produk makanan yang bisa dihasilkan dari daun kelor,
salah satunya adalah produk puding daun kelor. Puding memiliki tekstur yang lembut
dan memiliki daya simpan yang lama yaitu pada suhu 17°C puding tahan 64 jam dan
pada suhu 27°C dapat bertahan selama 59 jam (Pratiwi & Srimiati, 2020). Kelor ini dipilih
karena sangat mudah tumbuh, pemeliharaan tidak sulit, cocok untuk dijadikan sayur
pelengkap makan sehari-hari dan terutama tanaman ini mengandung nutrisi yang
beragam (Ifadah et al., 2022).

Sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA) sebagai upaya
pencegahan stunting, diharapkan akan meningkatkan keinginan dan pengetahuan
masyarakat untuk menanam TOGA, khususnya para ibu yang tergabung dalam Tim
Penggerak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK). Sebagai kader PKK, para ibu
ini juga diharapkan dapat menularkan pengetahuannya kepada ibu-ibu lain di
wilayahnya dengan demikian semakin banyak ibu yang mengetahui manfaat dari
tanaman obat keluarga (TOGA) termasuk salah satunya yaitu tanaman kelor yang dapat
dimanfaatkan sebagai upaya pencegahan stunting. Salah satu fungsi TOGA adalah
sebagai sarana untuk mendekatkan tanaman obat kepada upaya-upaya kesehatan
masyarakat yang antara lain : 1) upaya preventif (pencegahan); 2) upaya promotif
(meningkatkan/menjaga kesehatan); dan 3) upaya kuratif (penyembuhan penyakit)
(Ifadah et al., 2022).

2. Metode

Pelaksanaan kegiatan KKN kolaborasi STFMC-PTMA yang dilakukan di Desa Kalibaru
harapannya akan membawa dampak positif bagi masyarakat. Maka dari itu demi
tercapainya hasil yang maksimal dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini ada
beberapa tahapan untuk menyelesaikan masalah. Pertama, sosialisasi pengenalan dan
pemanfaatan tanaman obat keluarga untuk pencegahan stunting yang diikuti oleh 30
orang. Kedua, penanaman TOGA di lahan milik Bapak Sabudi yang diikuti oleh 15 orang.
Ketiga, praktik pembuatan produk makanan dari tanaman obat yang berupa pudding.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan tanaman obat Keluarga (TOGA)
Kegiatan KKN Kolaborasi STFMC-PTMA dilaksanakan di Desa Kalibaru, Kecamatan
Tengah Tani, Kabupaten Cirebon yang memiliki wilayah pemukiman cenderung padat
penduduk dengan tingkat kelahiran yang cukup tinggi, halaman rumah yang sempit
dan kondisi sosial ekonomi yang masih rendah. Perkembangan jumlah penduduk
menyebabkan lahan yang biasanya ditanami tanaman obat telah berubah menjadi
bangunan perumahan dan sempitnya lahan pekarangan membuat penduduk Desa
Kalibaru cenderung tidak dapat menerapkan pemanfaatan tanaman obat keluarga
(TOGA) dengan baik.

Kegiatan sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA)
sebagai upaya pencegahan stunting dilakukan sebagai tahapan awal sebelum proses
penanaman TOGA. Tahap sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan jenis-jenis

1443



Community Empowerment

TOGA yang relatif lebih mudah ditemukan, dan khasiatnya, serta dapat digunakan
sebagai tanaman herbal bagi warga masyarakat. Kegiatan pengabdian ini juga
dilakukan dengan pemberian materi kepada warga masyarakat tentang cara bercocok
tanam, pemeliharaan tanaman, dan penggunaan TOGA sebagai tanaman herbal
(Rahmawati et al., 2020). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat
Desa Kalibaru, khususnya para ibu-ibu yang tergabung dalam Tim Penggerak
Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK).

Sebelum kegiatan dimulai dilakukan pre-test untuk mengetahui sejauh mana
masyarakat mengenal tanaman obat keluarga, contoh tanamannya dan untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat memanfaatkan TOGA untuk kesehatan dan
pencegahan stunting. Hasil menunjukkan sebanyak 23,33% masyarakat sudah menanam
TOGA di pekarangan rumah atau menanam di pot, namun tidak semua tanaman obat
cocok ditanam di pot sehingga beberapa tanaman obat yang sudah ditanam tidak
mampu bertahan lama. Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan dari salah satu tanaman obat keluarga
(TOGA) yang banyak tumbuh di Desa Kalibaru yaitu tanaman kelor sebagai upaya
pencegahan stunting. Tanaman Kelor dikenal sebagai tanaman yang paling ekonomis
dan mengandung protein tinggi sehingga dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi
masalah gizi (Ifadah et al., 2022). Daun kelor dapat membantu memperlancar ASI dan
nutrisi untuk balita dalam masa pertumbuhan pada MPASI (Kiwandono & Sembiring,
2023). Evaluasi setelah program berlangsung dilakukan melalui wawancara terbuka dan
post test untuk mengukur pencapaian hasil kegiatan. Hasil evaluasi kegiatan dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi kegiatan sosialisasi

) Tingkat Pengetahuan Peningkatan
D el e Sebelum (%) Sesudah (%) pengetahuan
1 Pengetahuan Masyarakat tentang 43,33% 83,33% 40,00%
TOGA
2  Pengetahuan Masyarakat tentang 33,33% 76,66% 43,33%
Stunting dan faktor penyebabnya
3 Pengetahuan Masyarakat tentang 16,67 % 83,33% 66,67 %
Tanaman obat untuk mencegah
Stunting
4  Pengetahuan Masyarakat tentang 26,67 % 83,33% 56,66%

Tanaman obat dapat diolah Menjadi
produk makanan

3.2. Penanaman tanaman obat keluarga

Praktik penanaman tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan tindak lanjut dari
kegiatan sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan TOGA. Keterbatasan lahan
pekarangan menjadi penyebab minimnya penanaman TOGA oleh masyarakat Desa
Kalibaru. Untuk memfasilitasi hal tersebut, maka dilakukan penamanan secara
sentralisasi di salah satu lahan terbuka milik warga Desa Kalibaru. Lahan ini difasilitasi
oleh pihak Desa dan ditanam 30 tanaman obat dari 10 jenis tanaman obat keluarga
seperti kelor, jeruk nipis, mint, jahe, sirih, sereh, kemangi, seledri, bidara dan jambu biji.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam beberapa tahap. Pertama, pembersihan lahan yang
dibantu oleh petani desa dan didampingi oleh kepala dusun. Kedua, pembuatan
bedengan tanaman sebanyak 4 baris dimana masing-masing bidang lahan terisi 8
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tanaman dengan jarak antara tanaman sebesar 2 meter. Ketiga, penanaman dan
pemupukan. Keempat, labeling tanaman yang berisi nama tanaman dan khasiat tanaman.
Harapan dari kegiatan penanaman TOGA ini adalah masyarakat Desa Kalibaru dapat
berpartisipasi secara langsung dengan memelihara, membudidayakan dan
memanfaatkan tanaman obat yang sudah ada untuk kepentingan pengobatan dan
memperbanyak koleksi jenis tanaman obat yang lain sehingga ke depannya lahan TOGA
tersebut dapat diperluas manfaatnya sebagai Apotek Hidup bagi warga Desa Kalibaru.

L

. el
KOLABOR A3
STEMC-Umy a7

Gambear 1. Penanaman tanaman obat keluarga di Desa Kalibaru

Kegiatan penanaman TOGA dapat dilihat pada Gambar 1. Taman obat keluarga pada
hakikatnya adalah sebidang tanah, baik di halaman rumah, kebun ataupun ladang yang
digunakan untuk membudidayakan tanaman yang berkhasiat sebagai obat dalam
rangka memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan. Kebun tanaman obat atau
bahan obat, selanjutnya dapat disalurkan kepada masyarakat, khususnya obat yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Budidaya tanaman obat untuk keluarga (TOGA) dapat
memacu usaha kecil dan menengah di bidang obat-obatan herbal sekalipun dilakukan
secara individual. Setiap keluarga dapat membudidayakan tanaman obat secara mandiri
dan memanfaatkannya, sehingga akan terwujud prinsip kemandirian dalam
pengobatan keluarga (Krisna, 2020).

3.3. Praktik pembuatan produk makanan dari tanaman obat

Kegiatan tindak lanjut dari sosialisasi yaitu praktik pembuatan produk makanan
kesehatan dari tanaman obat. Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan
dan ketrampilan kepada masyarakat Desa Kalibaru tentang pemanfaatan tanaman obat
Menjadi produk makanan Kesehatan yang bergizi dan juga bernilai jual. Salah satu
tanaman obat yang kami promosikan di sini menjadi sebuah produk makanan kesehatan
adalah tanaman kelor. Daun kelor sangat kaya manfaat. Kandungan daun kelor ini kaya
akan vitamin dan mineral yang bermanfaat untuk masa pertumbuhan anak-anak.
Pemanfaatan daun kelor ini akan lebih mudah diterima anak-anak apabila diolah
menjadi produk makanan yang menarik yaitu salah satunya bentuk puding. Pada
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pembuatan puding daun kelor, yang digunakan adalah serbuk daun kelornya langsung
ke dalam adonan puding dikarenakan kandungan kalsium pada daun Kelor kering lebih
tinggi dari pada daun Kelor basah (Hanif & Berawi, 2022).

Proses pembuatan serbuk daun kelor meliputi 4 tahap yaitu pemisahan daun kelor dari
tangkai, pengeringan dengan sinar matahari hingga daun kering dan penggilingan daun
kelor. Setelah proses penggilingan, kemudian serbuk daun kelor diayak dengan ayakan
agar diperoleh serbuk yang lebih halus. Puding Daun Kelor dapat dibuat dengan bahan-
bahan yaitu, serbuk kelor, bubuk agar-agar, susu UHT/susu murni, gula, dan air.
Sedangkan alat yang digunakan dalam pembuatan puding kelor yaitu, blender, wajan,
sutel, saringan, dan kompor. Proses pembuatannya yaitu sebagai berikut.

a.

Siapkan semua alat dan bahan yang diperlukan (Gambar 2).

b. Timbang gula dan serbuk kelor sesuai dengan takaran yang telah ditentukan
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Larutkan 25 gram serbuk kelor dengan air hangat lalu saring menggunakan
saringan.

. Siapkan panci yang telah disediakan. Kemudian masukkan 2 agar-agar plain,

gula 200 gram, serbuk kelor yang telah disaring, susu UHT 500 ml dan air 200
ml.

. Nyalakan kompor dan masak adonan puding hingga mendidih.

Setelah mendidih, angkat adonan puding lalu tuang ke dalam cup yang telah
disiapkan.

Puding daun kelor siap disajikan. Produk puding yang sudah jadi bisa dilihat
pada Gambar 3.

i R i I‘ St
Gambear 3. Puding daun kelor
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan baik dengan tercapainya target
yang diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan
stunting dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga (TOGA) dan
mengembangkannya menjadi sebuah produk inovasi. Kegiatan ini dapat berperan
menyukseskan program pemerintah dalam menurunkan angka kasus stunting di
Indonesia.
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